BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Masa pra-sekolah dimana anak dengan rentang usia 3-8 tahun memiliki
keanekaragaman perilaku yang unik. Pada masa ini anak sudah mulai
menunjukkan perbedaan dalam banyak hal atau bidang (seperti; kemampuan
bahasa, kognitif, intelegensi, emosi, dan sebagainya), mulai terbentuk
kepribadiannya, memiliki rasa keingintahuan yang lebih, dan lebih aktif dalam
segala aktivitasnya (Setiyaningrum, 2017). Early childhood atau masa pra-
sekolah merupakan periode kritis pada kehidupan anak dikarenakan
pengalaman selama tahun pertama kehidupan memiliki efek jangka panjang
bagi anak (Saltali, 2018).

Berdasarkan pendidikan anak, apa yang ditanam maupun diajarkan orang
tua pada anak akan membentuk kepribadian dan temperamen anak (Putri &
Sarwinanti, 2013). Temperamen dan kepribadian memiliki keterkaitan satu
sama lain dan tidak bisa dilepaskan, akan tetapi secara konseptual berbeda
(Panji, 2014; Chong, 2016). Temperamen sering merujuk pada perbedaan
individu (khususnya, bayi dan anak pra-sekolah hingga usia sekolah) (Chong,
2016). Temperamen berkembang dan tumbuh secara berbeda pada setiap anak
(Panji, 2014).

Perkembangan temperamen anak menggambarkan bagaimana cara
mereka mengeksplor, mengobservasi, dan merespon terhadap lingkungan
sekitar dan dunia, serta menuntut pengakuan dari lingkungannya (Sukesi,

2015). Temperamen berpengaruh terhadap perilaku anak, cara anak
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berhubungan atau berinteraksi dengan orang tua (terutama ibu) dan lingkungan
sekitar, afektifitas, fungsi sosial, serta pertumbuhan dan perkembangan optimal
anak (Allard & Hunter, 2010; Calkins, 2012). Apabila perkembangan
temperamen anak terganggu sejak awal, dikhawatirkan akan terbawa hingga
dewasa dan dapat mengakibatkan munculnya permasalahan yang lebih berat
lagi (Sukesi, 2015).

Freud berpendapat bahwa gangguan psikologis yang dialami oleh
seseorang muncul akibat adanya pengalaman yang kurang menyenangkan
(traumatis) di masa pra-sekolah. Seperti kekurangan kasih sayang, perpisahan
dengan ibu, kekerasan, dan kegagalan dalam memenuhi kebutuhan masa pra-
sekolah. Hal ini dapat memicu kecemasan yang dapat menghambat
pertumbuhan dan perkembangan temperamen anak, serta dapat mengakibatkan
gangguan perilaku yang serius (Mashar, 2011; Sukesi, 2015).

Berdasarkan hasil observasi di TK Al-Hikmah Mojo Surabaya yang
terdiri dari gabungan TK A dan B, mengemukakan bahwa sekitar 31.25% (50
anak) kemungkinan mengalami masalah perkembangan dan pertumbuhan
temperamen, sekitar 46% (23 anak) tidak mampu mengendalikan emosinya
(misalnya pemarah dan bereaksi berlebihan tanpa sebab yang jelas), sekitar
40% (20 anak) menjadi pemalu, dan sekitar 14% (7 anak) kurang mampu
berinteraksi sosial dengan baik dan masih suka menangis (Sukesi, 2015).
Berdasarkan Yusuf (2011) berpendapat bahwa sekitar 3.5% anak memiliki
masalah pada perhatian dan hiperaktivitas, sekitar 10.4% memiliki masalah
kecemasan, dan sekitar 21.9% memiliki gangguan pada tingkah laku.

Berdasarkan contoh sebelumnya, perilaku atau emosi yang ditunjukkan oleh
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anak disebabkan faktor keluarga (pola asuh) dan pergeseran peran orang tua
yang dapat mengakibatkan kegagalan pada perkembangan dan pertumbuhan
temperamen anak pra-sekolah (Hurlock, 1991).

Secara umum, terdapat tiga jenis temperamen anak pra-sekolah yaitu; (1)
Easy/Flexible (memiliki kebiasaan tidur dan makan secara teratur, dapat
beradaptasi dengan situasi atau aktivitas secara cepat, tenang, ceria, dan tidak
mudah marah), (2) Active/Feisty (memiliki kebiasaan makan dan tidur secara
tidak teratur, cerewet, takut pada situasi baru atau orang asing, dan mudah
marah oleh kebisingan), dan (3) Slow to Warm/Cautious (pemalu, berhati-hati,
suka menarik diri saat berada dalam situasi baru atau disekitar orang asing,
beradaptasi secara lambat terutama dalam situasi sosial, dan sangat dekat atau
melekat pada caregivers) (Allard & Hunter, 2010; Richters, 2012).

Terdapat sekitar 65% (40% easy/flexible; 10% active/feisty; dan 15%
slow to warm/cautious) anak dapat dikategorisasikan ke dalam salah satu dari
ketiga jenis temperamen. Anak yang memiliki jenis temperamen yang sama
kemungkinan akan bereaksi sangat berbeda pada tahap perkembangan dan
pertumbuhannya. Temperamen dasar anak tidak dapat berubah dari waktu ke
waktu, akan tetapi intensitas sifat temperamen dapat dipengaruhi oleh nilai
budaya, keluarga dan pola asuh (Allard & Hunter, 2010).

Pola asuh orang tua (terutama ibu) sangat mempengaruhi perkembangan
dan pertumbuhan temperamen anak dan sosio-emosional anak (Pristianti,
2018). Karakteristik khusus pada temperamen anak seperti emosi negatif yang
tinggi lebih rentan terhadap pola asuh. Seperti, anak dengan temperamen yang

sulit (active/fiesty) memiliki resiko lebih tinggi terhadap penyesuaian pola asuh
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yang buruk (Lengua, L. J., 2008). Adapun faktor lainnya yang dapat
mempengaruhi temperamen anak, yaitu keadaan internal, pengalaman
seseorang, sifat kepribadian, gaya pengasuhan orang tua, dan pengalaman
kekerasan (Syamsul, 2011).

Rothbart mendefinisikan temperamen anak kedalam tiga faktor utama,
diantaranya; surgency-extraversion (pendekatan perilaku terhadap hadiah,
antisipasi dan sensasi), negative affectivity (kemarahan, kesedihan, dan
frustasi), effortful control (kontrol aktivitas, perhatian, dan kontrol
penghambatan). Efektivitas negatif pada temperamen anak dapat
mengakibatkan tantangan lebih besar bagi orang tua (Rothbart, et al., 2001;
Rothbart & Hwang, 2005; Rothbart, 2007). Yusuf (2010) berpendapat bahwa
pola asuh orang tua (terutama ibu) memiliki pengaruh atau keterkaitan kuat
dengan temperamen anak (khususnya pra-sekolah).

Pola asuh otoriter yang tinggi dapat mengakibatkan anak menjadi mudah
tersinggung, penakut, pemurung, mudah stres, tidak bersahabat, dan
sebagainya. Pola asuh permisif yang tinggi dapat mengakibatkan anak menjadi
pemberontak, kurang percaya diri, tidak memiliki arah hidup, dan sebagainya
(Yusuf, 2010). Sedangkan, pola asuh otoritatif yang tinggi dapat
mengakibatkan anak menjadi bersahabat, percaya diri, mampu beradaptasi atau
menyesuaikan lingkungan baru, mampu mengendalikan diri, berkeingintahuan
yang tinggi, mampu mengembangkan kemandirian dan sebagainya (Gurian,
2006).

Orang tua dikatakan memiliki gaya pola asuh yang tepat apabila mampu

mengukur kemampuan diri (Andayani, 2004). Diana Baumrind membagi tiga
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bentuk pola asuh orang tua, yaitu authoritative, authoritarian, dan permissive.
Authoritative, pola asuh yang hangat, berkomunikasi baik dengan anak,
memegang kontrol, mengharapkan perilaku dewasa dari anak, menghormati
kemandirian dan keputusan anak, memiliki harapan yang tinggi terhadap anak,
memberikan kebebasan sedikit bagi anak, dan sebagainya. Authoritarian, pola
asuh yang sangat mengandalkan hukum, sangat mengontrol penggunaan
otoritas, menghargai kepatuhan, dan sebagainya. Permissive, pola asuh yang
hangat dan menerima, tidak menghambat kreativitas anak, sedikit menuntut
perilaku dewasa anak, dan sebagainya (Gurian, 2006; Richters, 2010).

Baumrind mendefinisikan pola asuh sebagai cara orang tua membesarkan
anak dengan memenuhi kebutuhan anak, memberi perlindungan, mendidik
anak, serta mempengaruhi tingkah laku anak dalam kehidupan sehari-hari
(Robinson, et al., 1995). Stoltzfus & Karraker (2009) mengemukakan bahwa
pola asuh yang diberikan orang tua harus sesuai dengan temperamen anak, agar
anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal.

Berdasarkan uraian diatas, dapat diperoleh bahwa terdapat korelasi
positif antara pola asuh ibu dengan temperamen anak dengan dimensi
emosionalitas negatif (Clark, 2000). Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya
diperoleh bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua
dengan temperamen anak di Sumatera Utara (Risma, 2014). Dini (2013)
menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pola asuh orang
tua dengan temperamen anak di Magelang.

Berdasarkan pemaparan diatas, dapat dilihat ada keterkaitan yang kuat

antara pola asuh dan temperamen pada anak pra-sekolah. Pola asuh dan
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temperamen penting karena membantu caregiver lebih memahami perbedaan
individu (anak pra sekolah hingga usia sekolah), dapat mempelajari bagaimana
cara membantu anak dalam mengekspresikan preferensi, keinginan, dan
perasaan mereka dengan tepat, untuk menghindari menyalahkan diri sendiri
atau anak dalam menuntut respon atau reaksi yang normal (bagi anak tertentu),
dapat belajar mengantisipasi masalah sebelum terjadi, dan menghindari
membuat diri sendiri dan anak frustasi dengan pendekatan yang tidak sesuai
(Allard & Hunter, 2010). Karena pentingnya dan untuk menurunkan
permasalahan tersebut, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul penelitian “HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH DAN
TEMPERAMEN PADA ANAK PRA-SEKOLAH DI PERUMAHAN

GRAHA MUSTIKA CILENGSI”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian fenomena yang berada di latar belakang, maka dapat
diidentifikasikan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Adakah hubungan antara pola asuh otoritarian dan temperamen
surgency?

2. Adakah hubungan antara pola asuh otoritarian dan temperamen negative
affectivity?

3. Adakah hubungan antara pola asuh otoritarian dan temperamen effortful
control?

4. Adakah hubungan antara pola asuh permisif dan temperamen surgency?
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5. Adakah hubungan antara pola asuh permisif dan temperamen negative
affectivity?

6. Adakah hubungan antara pola asuh permisif dan temperamen effortful
control?

7. Adakah hubungan antara pola asuh otoritatif dan temperamen surgency?

8. Adakah hubungan antara pola asuh otoritatif dan temperamen negative
affectivity?

9. Adakah hubungan antara pola asuh otoritatif dan temperamen effortful

control?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, dapat diidentifikasi tujuan penelitian
tersebut. Sebagai berikut:
“Ingin membuktikan dan melihat apakah terdapat hubungan antara pola
asuh (authoritative, authoritarian, dan permissive) dan temperamen (surgency,
negative affectivity, dan effortful control) pada anak pra-sekolah di perumahan

Graha Mustika Cileungsi.”

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Praktik
Pada penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
caregiver untuk mengenali lebih jauh lagi mengenai temperamen anak,

sebagai referensi untuk menetapkan pola asuh yang tepat bagi temperamen
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anak, dan sebagai bahan evaluasi bagi guru dan masyarakat luas mengenai

pola asuh dan temperamen anak pra-sekolah.

Manfaat Teoritis

Dalam bidang keilmuan, khususnya Psikologi diharapkan dapat
menambah literature mengenai peranan orang tua yang besar kaitannya
dalam pembentukan kepribadian dan perkembangan anak. Dan menjadi

refrensi untuk penelitian-penelitian berikutnya yang relevan.
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